BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Wawasan keunggulan merupakan cara pandang bangsa Indonesia
untuk mewujudkan gagasan, ide dan pemikiran dalam bentuk perilaku dan
sikap yang terbaik menurut kemampuan warga negara secara konsisten dan
berdidiplin dalam rangka pembangunan bangsa. Wawasan keunggulan
meliputi iman dan taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kemandirian
yang mampu menghadapi ecra globalisasi, keunggulan yang dapat
menghasilkan karya yang bermutu, keahlian dan profesionalisme dalam
penguasaan ilmu pengetahuan dan tehnologi, kebersamaan dan
kekeluargaan dalam mempererat persatuan dan  kesatuan bangsa
(Depdikbud, 1996). Dalam wawasan kequgu]an itu diharapkan bangsa
Indonesia mencapai keunggulan dalam percaturan Internasional.

Sementara Pendidikan Dasar dan Menengah Muhammadiyah
bertujuan membentuk manusia Muslim yang beriman, bertaqwa berakhlak
mulia, cakap, percaya pada diri sendiri, berdisiplin, bertanggung jawab,
cinta tanah air, memajukan dan mengembangkan iimu pengetahuan dan
ketrampilan, beramal menuju terwujudnya masyarakat utama, adil dan
makmur yang diridloi Allah Subhanahu Wata’ala (Bab I, pasal 3: Qaidah
Pendidikan Dasar dan Menengah Muhammadiyah, 1997). Muhammadiyah

bertujuan menegakkan dan menjunjung tinggi Agama Islam schingga
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Subhanahu Waia’ala. Salah satu usaha untuk mewujudkan usaha itu melalyi
jalur sekolah, -dengan membeikan pendidikan agama lslam pada siswa
disemua satuan pendidikan sckolah yang ada dilingkungan Pendidikan
Dasar dan Menengah Muhammadiyah.

Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Cabang
Muhammadiyah ‘Umbulbarjo dalam rangka ikut membangun bangsa dan
negara, maka tidak ketinggalan dengan menciptakan produk kurikulum
gabungan antara kurikulum nasional dengan kurikulum Muhammadiyah,
dengan ditambah berbagai macam pelajaran  sehingga terwujudlah

kurikutum Program Plus. Program Plus menurut GBPP SD Muhammadiyah
Plus adalah kurikulum yang terdiri dari kurikulum Nasional, kurikulum
Muhammadiyah dan kurikulum Plus  yang merupakan  produk
Muhatmnadiyah. Umbuthargjo Yogyakarta. Kurikulum tersebut menekankan
pada aspek pengetahuan, pemahaman, kemampuan, mia, sikap dan minat
siswa. untuk belajar dan melaksankannya dalam kehidupan seharihari serta
menumbuhkan minat peserta didik agar melakukan sesuatu dalam bentuk
kemahiran, ketepatan, keberhasilan, dengan penuh tanggungjawab. Program
ini memfokuskan pada penanaman akhlak para peserta didik, jadi tidak
hanya pada nilai akhir semata sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Yang
bisa diamati diri perilaku ataupun ketrampilan peserta didik dalam melihat
keberhasilan program terscbut. Yang wajib dilaksanakan di Sekolah Dasar

Muhammadiyah di Kecamatan Umbultharjo. Walaupun  dalam
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Di dalam mencermati sekolah plus biasanya letak plusnya adalah
pada berbagai kegiatan penambahan-penambahan, diantaranya adalah
penambahan beban, penambahan beaya, penambahan waktu dan
penambahan kegiatan. Harapan pemberian muatan plus itu harapannya
dapat berdampak memperbaiki pendidikan. Kegiatan yang jelas adalah
sekolah itu memproklamirkan sekolah plus adalah biayanya mahal -dan anak
yang diterima adalah anak yang memiliki IQ tinggi. Padahal anak yang
memiliki 1Q tinggi telah mampu belajar sendiri, bantuan dari luar hanya
dibutuhkan dalam porsi relatif kecil, sesuai dengan besaran IQ mereka.
Sekolah selanjutnya mernberi. beban lebih dari sekolah lainnya, baik dalam
muatan kurikulum, dalam kegiatan, dan dalam penggunaan waktu.

Masyarakat kita pada saat ini baru menyenangi sekolah yang
memiliki muatan seperti itu, karena ingin mencari sekolah vang berbeda
deﬁgan sekolah wmumnya, dengan harapan anaknya selamat. Sekolah yang
diproklamirkan biasanya tidak ada visi memperbaiki pendidikan. Daya tarik
yang paling menarik masyarakat adalah sekolah plus itu biasanya sekolah
umum yang diberi muatan agama. Minimalnya peran orang tua dalam
pendidikan agama, maka sekolah yang menambah dengan muatan agama
dianggap memiliki daya tarik yang tinggi. Padahal profil pendidikan dasar
anak usia dini sangat diwarnai oleh pendidikan keluarga. Sehingga dampak

dari interaksi antara pengaruh lingkungan dengan pribadi anak akhirnya
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keluarga anak yang kuat membuat pendidikan anak tidak rapuh pada
perkembangan selanjutnya.

Belum ada sekoiah plus yang meletakkan prioritas pada perbaikan
pendidkannya dengan sistem pembelajaran sebagai unggulan. Semua
sckolah plus masih tetap menggunakan cara belajar konvensional yakni
tetap menggunakan model sistem suvap, menghafal, dan tekstual. Sekolah
plus lebih berorientasi pada banyaknya hal yang dipelajari, tambahan beban
belajar, dan perlunya tambahan waktu untuk melaksanakannya. Sehingga
model yang dilakukan di sekolah plus itu kiranya sebagai konskuensi dari

muatan yang diberikan di sekolah plus. Sedangkan meodel pembelajaran
yang diharapkan mampu menghasilkan budaya yang diperoleh anak seperti
yang telah diuraikan diatas tidak pemah dijamah dalam sekolah yang
menamakan diriﬁya sekolah plus.

Oleh kurena itn, sekolah plus yang harapannya belum jelas itu
digktualisasikan dengan cara-cara yang berlemangan dengan  kaidah
pendidikan diantaranya, di sekolah plus justru masih tetap: membelenggu
anak, menyita hak-hak anak, terlibat pada pembelajaran tekstual yang
berfebihan, terlibat kepada hafalan yang tidak berguna, menumbutikan siress
yang icroawd sampal usia ianjul, hanya memelihara 1Q yang kurang berguna
lagi bagi kehidupan saat ini, kurang membangkitkan kreatifitas anak {CQ),
mengembangkan disiplin mati, hanya mementingkan sekolah daripada

kehidupan nyata, masih tetap mementingkan evaluasi akhir daripada irama
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B. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini akan dirumuskan masalah sebagai berikut:
Bagaimana gambaran sebenamya Kurikulum Program Plus dari

Majelis Dikdasmen Pimpinan Cabang Muhammadiyah Umbulharjo

2. Bagaimana pelaksanaan Kurikulum Program Plus di sekolah

3. Bagaimana hasil dari pelaksanaan kurikulum program plus tersebut.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dalam penelitian ini

bertujuan untuk: .

1. Mengkaji secara mendalam tentang Kurikulum Program Plus

2, Mengkaji secara mendalam tentang pelaksanaan Kurikulum Program
Plus

3. Mengetahui sejauh mana hasil dari pelaksanaan program plus
tersebut.

D. Manfaat Penelitian

Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

informasi bagi kepala sekolah serta guru-guru, khususnya pelaksana

langsung program plus atau yang bersangkutan yaitu guru-guru iqro untuk

menjadi bekal belajar dan mengajar (KBM) dalam pelaksanaan program
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bahan masukan bagi Majelis Dikdasmen PCM Umbulharjo dalam membina
guru-guru sebagai upaya peningkatan pelaksanaan program plus, serta untuk
dapat memberikan fasulitas-fasilitas yang memadai dan akan lebih

bermanfaat lagi bagi peningkatan program plus.

E. Tinjavan Pustaka

Dalam penelitian scbelumnya pernah dilakukan penelitian tentang
evaluasi pelaksanaan program, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh
Kambali dari Universitas Negeri Yogyakarta, dengan judul “Evaluasi
peluksanaan program SLTP terbuka di Samarinda”. Secara umum dengan
melihat hasil evaluasi pada komponen context, input, proses, produc
diperoleh pambaran bahwa pelaksanaan program SLTP terbuka di
Samarinda berjalan dengan baik. Berdasarkan proporsi terbesarnya kategori
masing-masing komponen, evaluasi contect berada pada kategori baik, input
berada pada kategori cukup baik, proses berada pada kategori baik, dan
product berada pada kategori baik. Dengan demikian dapat dikatakanbahwa
program SLTP terbuka dapat digunakan alternatif model peididikaii dalain
wemawab peunasaiaban  pewcratean pendidikan program SLTP terbuka
berdasarkan hasil evaluasi cukup relevan untuk menjawab kebutuhan siswa
dalam memperoleh layanan pendidikan.

Juga penelitian yang dilakukan oleh Suwoto dari Universitas Negeri

Yogyakarta, dalam tesis yang berjudul “Evaluasi program kuriknlum
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Oleh karena itg Penuiis mencopy untuk bisy mengeiahui lebin jayh lenlang
keberadaan program pius di Sp Mul""—nmadiyah di  Kecamatan
UmbulhatjoYogyakarta. Dengan harapan bisy mengungkap sampai sgjauh

mana keberadaap Program pius iy,
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